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ABSTRAK

Latar Belakang: Kebiasaan makan yang salah pada anak sekolah dapat mengakibatkan masalah yang
sangat serius. Pendidikan kesehatan yang kurang pada anak-anak tentang jajanan sehat mengakibatkan
anak mudah untuk mengkonsumsi jajanan yang ada disekelilingnya tanpa menyeleksi, sehingga anak
mudah terserang penyakit akibat makanan yang dikonsumsi tersebut. Oleh karena itu pendidikan
kesehatan sangat penting untuk memberikan pengetahuan pada anak tentang jajanan sehat.

Tujuan: Mengetahui pengaruh dari pendidikan kesehatan dengan media audio-visual terhadap tingkat
pengetahuan tentang jajanan sehat pada siswa di SDN Nogotirto Gamping.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan metode kuasi eksperimen
(Quasi Experiment Methode. Desain pada penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group
design. Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik total sampling dengan jumlah
responden 48 orang. Analisa data dengan statistik Non-Parametrik dengan uji Wilcoxon dan Mann
Whitney.

Hasil Penelitian: Ada pengaruh pendidikan kesehatan sebelum dan sesudah diberikan intervensi
terhadap kelompok eksperimen (p=0,000), tidak ada pengaruh dari kelompok kontrol (p=0,459), dan
ada pebedaan tingkat pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p=0,000).
Simpulan dan Saran: Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audio visual terrhadap
jajanan sehat pada kelompok eksperimen pada siswa di SDN Nogotirto Gamping. Terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan kelompok eksperimen sebelum dan ‘sesudah diberikan intervensi berupa
pendidikan kesehatan dengan media audio-visual tentang jajanan sehat di SDN Nogotirto Gamping.
Saran bagi siswa SDN Nogotirto diharapakan dapat digunakan dalam menambah informasi dan ilmu
pengetahuan mengenai jajanan, jenis-jenis jajanan sehat, dampak jajanan sehat, cara memilih jajanan
sehat, dapat membedakan jajanan sehat dan tidak sehat, dan dampak dari jajanan tidak sehat.
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ABSTRACT
Background: Wrong eating habits in school children can lead to very serious problems. Lack of health
education in children about healthy snacks results in children easily consuming snacks around them
without selecting them, so they aresusceptible to disease. Health education is very important to
provide knowledge tochildren about healthy snacks.
Aim: The study aimed at knowing the effect of health education with audio-visualmedia on the level of
knowledge about healthy snacks in students at SDN NogotirtoGamping.
Method: The researchers used the Quasi Experiment method. The design was a pretest-posttest
control group design and total sampling technique was carried out with the number of respondents 48
people. Data analysis was done with Non- Parametric statistics with Wilcoxon and Mann Whitney
tests. .
Findings: There was an effect of health education before and after the mterventlonwas given to the. :
experimental group (p=0.000), thefe was no effect from the controlgroup (p=0.459), and there was a
difference in the level of knowledge between theexperimental group and the control group (p=0.000). . ;
Conclusions and Suggestions: There was an influence of health education with audio- visual media
on healthy snacks in the experimental group of students at SDNNogotirto Gamplng For Nogotirto
Elementary School students, they gre expected to be used in adding information and | kriowledge about
snacks, types of healthy snacks, the impact of healthy snacks, how to choose healthy snacks, being
able to distinguish between healthy and unhealthy snacks, and the impact of unhealthy snacks.

Keyword : Health Education, Knowledge Level of Healthy Snacks, Audio-Visual
Media
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PENDAHULUAN

Pangan jajanan yang juga dikenal dengan istilah street food adalah jenis makanan yang
dijual di kaki lima, pinggir jalan, di stasiun, di pasar, tempat pemukiman serta lokasi yang
sejenis. Jajanan sekolah (PJAS) dapat berupa pangan olahan dari 393 pendidik pangan atau
pangan siap saji yaitu makanan dan atau minuman yang merupakan hasil proses dengan cara
atau metode tertentu, untuk langsung disajikan, dijual, dan dikonsumsi tanpa proses
pengolahan lebih lanjut. (Damayanti & Sumekar, 2021).

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2017 menyatakan bahwa
makanan yang aman dan bergizi dalam jumlah yang cukup merupakan kunci untuk
mempertahankan kehidupan dan meningkatkan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian
hygiene dan sanitasi pedagang jajanan tradisional di lingkungan sekolah dasar di Palembang
yang menyebutkan 47,8% hygiene pedagang tidak baik, 62,5% memiliki sanitasi tidak baik
dari segi peralatan, 30,4% pedagang menyajikan makanan tidak baik, 47,8% sarana penjaja
tidak baik. Kondisi tersebut di atas menunjukkan, adanya risiko kejadian penyakit pada anak
usia sekolah dasar-dasar terkait jajanan (Utami et al., 2020).

Berdasarkan laporan dari studi kasus tahun 2021 Kondisi gizi pada anak usia ini masih
membutuhkan perhatian, tercermin dari persentase pendek yang juga tinggi, yaitu mencapai
30,7% yang terdiri dari 12,3% sangat pendek dan 18,45 pendek. Dimana dengan adanya hal
ini menjelaskan bahwa kondisi kesehatan anak di Indonesia masih harus diperhatikan
(Kemenkes RI., 2021)

Masyarakat pada umumnya tidak memperhatikan apa yang dibeli anaknya di sekolah,
ditambah lagi anak-anak membeli jajanan sesuai dengan selera masing-masing tanpa
memperhatikan baik buruknya bagi kesehatan, kondisi ini diperparah dengan kebiasaan anak
jajan disekolah. Pihak sekolah juga tidak mempunyai kapasitas untuk melakukan pendidikan
kesehatan mengenai jajanan sehat pada siswanya, sehingga menyebabkan pengetahuan siswa
kurang dalam hal tersebut (Purwani & Muwakhidah, 2018)

Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan perilaku
masyarakat yang kondusif untuk kesehatan. Dalam melakukan pendidikan kesehatan perlu
adanya media untuk mendukung jalannya pendidikan kesehatan (Sartika et al., 2021). Media
yang digunakan merupakan suatu sarana dan upaya untuk menampilkan informasi atau pesan
yang ingin disampaikan oleh komunikator dengan sasaran berupa peningkatan pengetahuan
untuk mengubah perilaku kesehatan yang lebih baik. Menurut penelitian para ahli indera
paling banyak menyalurkan pengetahuan ke dalam otak dan mata. Kurang lebih 75% sampai
87% dari pengetahuan manusia diperoleh melalui mata. Sedangkan 13% sampai 25% lainnya
tersalur melalui indera lain. Bisa kita simpulkan bahwa leaflet, poster, film, dan video
merupakan media pendukung promosi kesehatan (NONA ARMILA, 2019).

Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media audio visual. Media audio-
visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide
yang dikombinasi dengan kaset audio (Purwono, 2018). Secara khusus media audio-visual
digunakan untuk menambah tampilan materi agar terlihat lebih menarik, sehingga memiliki
dampak positif agar peserta didik fokus terhadap apa yang mereka pahami dalam proses
pendidikan kesehatan serta meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar
(Setiyani, 2020).

METODE

Rancangan pada penelitian ini mengguankan metode kuasi eksperimen (Quasi
Eksperiment Methode) dengan desai penelitian pretest — posttest yaitu desain yang
menggunakan dua kelompok untuk dicari perbedaannya antara kelompok eksperimen dan



kelompok kontrol yang dipilih secara acak. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling sebanyak 48 orang siswa/siswi SDN Nogotirto Gamping. Intrumen yang
digunakan berupa kuesioner tingkat pengetahuan jajanan sehat. Analisa data yang digunakan
yaitu Wilcoxon dan Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Tingkat pengetahuan responden tentang jajanan sehat pada kelompok eskperimen
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode audio-visual adalah
sebagai berikut:

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Jajanan Sehat Pada Kelompok
Eksperimen
Pengetahuan Pretest Posttest

f % f %
Baik 20 83,3 24 100

Cukup 4 16,7 0 0

Kurang 0 0 0 0

Total 24 100 24

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan bahwa sebelum. diberikan pendidikan kesehatan
tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media audio-
visual mecakup pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (16,7%) dan siswa dengan
pengetahuan baik sebanyak 20 orang (83,3%). Kemudian, setelah diberikan pendidikan
kesehatan semua responden memiliki pengetahuan baik yaitu 24 orang (100%).

2. Tingkat pengetahuan responden tentang jajanan sehat pada kelompok kontrol adalah
sebagai berikut:

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Jajanan Sehat Pada Kelompok
Kontrol
Pengetahuan pretest posttest

f % f %

Baik 18 78,3 15 65,2

Cukup 3 13,0 7 30,4

Kurang 2 8,7 1 4,3

Total 24 100 24 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan bahwa hasil pretest dari kelompok kontrol memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (8,7%), pengetahuan cukup sebanyak 3 orang
(13,0%), dan pengetahuan baik sebanyak 18 orang (78,3%). Sedangkan pada posttest
memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 1 orang (4,3%), pengetahuan cukup
sebanyak 7 orang (30,4%), dan pengetahuan baik sebanyak 15 orang (65,2%).



3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Audio-Visual terhadap Tingkat
Pengetahuan Jajanan Sehat
Tabel 3
Hasil Uji Pengaruh Pendidikan kesehatan dengan Media Audio-Visual Terhadap
Tingkat Pengetahuan Jajanan Sehat pada siswa kelas IV SDN Nogotirto Gamping

N Mean Sum of p-value
Rank Ranks

Post-Test Eksperimen - Negative Ranks 0 .00 .00 0,000
Pre-Test Eksperimen Positive Ranks 23 12.00 276.00

Ties 1

Total 24
Post-Test Kontrol - Pre-  Negative Ranks 10 9.20 92.00 0,459
Test Kontrol Positive Ranks 7 8.71 61.00

Ties 7

Total 24

Sumber: Data Primer 2023

Table 3 hasil analisis statistik untuk mencari pengaruh dari pendidikan kesehatan dengan
media audio-visual yang menggunakan Wilcoxon diperoleh p-value sebesar p=0,000
(<0,05) sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
audio-visual terhadap kelompok eksperimen. Kemudia untuk kelompok kontrol tidak ada
pengaruh dari pendidikan kesehatan dengan media audio-visual karena kelompok kontrol
tidak intervensi berupa pendidikan kesehatan.

4. Perbandingan tingkat pengetahuan jajanan sehat pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol

Tabel 4
Perbandingan Tingkat Pengetahuan Jajanan Sehat pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol siswa kelas 1V SDN Nogotirto Gamping (n2=48)

Tingkat Eksperimen Kontrol Mann-Whitney U-
Pengetahuan Test
Jajanan Sehat f % f %

Baik 24 100 15 65,2 p=0,000
Cukup 0 0 7 30,4
Buruk 0 0 1 4,3
Mean Rank 32,33 16,67
Total 24 100 24 100

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 4 menunjukan hasil posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Rata-rata posttest pada kelompok eskperimen didapatkan hasil sebesar 32,33, sedangkan
pada kelompok kontrol hanya didapatkan nilai rata-rata sebesar 16,67. Hasil uji statistik
Mann Whitney U-Test didapatkan p=0,000 (<0,05).

Pembahasan
1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Audio-Visual terhadap Tingkat
Pengetahuan Jajanan sehat pada kelompok eksperimen.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang dilakukan pada kelompok ekperimen didapatkan
nilai Z pengetahuan -4.269. sedangkan nilai probability pretest dan posttest kelompok
eksperimen adalah 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh



pendidikan kesehatan terhadapat tingkat pengetahuan jajanan sehat. Nilai Z pada variabel
pengetahuan kelompok eskperimen -4.269 artinya menunjukan hasil negatif, artinya
intervensi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan.

Menurut (Direktorat Sekolah Menengah Pertama, 2021) pendidikan kesehatan
merupakan upaya yang diberikan berupa bimbingan dan atau tuntunan kepada peserta
didik tentang kesehatan yang meliputi pencegahan teradinya penyakit, yang meliputi
seluruh aspek kesehatan pribadi (fisik, mental, dan sosial) agar kepribadian dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Pendidika kesehatan pada penelitian ini mengguanakn
meida audio-visual, dengan alasan media audio vsual lebih mudah diganakan dan juga
anak-anak lebih tertarik untuk memperhatikan apa yang disampaikan.

Hasil dari penelitian ini juga diperkuat oleh adanya peneltian dari (Afifaturronma &
Purnasari, 2020) yang menunjukan bahwa media audio-visual sangat efektif sebagai alat
pembelajar siswa unutk meningkatkan pengetahuan mengenai jajanan sehat. media audio-
visual memiliki kelebihan yaitu Sudjana dan Rival dalam (Setiyani, 2020) berpendapat
bahwa manfaat media audio-visual dalam proses pendidikan kesehatan, yaitu lebih
menarik perhatian peserta didik, dan bahan pembelajaran lebih jelas maknanya.

. Perbedaan tingkat penengtahuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tentang jajanan sehat

Pada penelitian ini didapatkan perbedaan yang signifikan dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pada kelompok kontol tidak terdapat pengaruh karena tidak
diberikan intervensi, nilai p value 0,459>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
kelompok kontrol tidak mengalami pengaruh pada tingkat pengetahuan. Hasil yang
mendukung perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen melalui uji
Mann Whitney dan didapatkan nilai p=0,000 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan
terdapat perbedaan pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Perbedaan ini menyatakan adanya pengaruhyang dari intervnsi pendidikan kesehatan
dengan media audio-visual terhadap tingkat pengetahuan jajanan sehat. hal ini sesuai
dengan pernyataan (Soeratno & Arsyad, 2020) bahwa kalau terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dn kelompok kontrol, maka akan dinggap adanya
pengaruh dari intervensi yang diberikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Meriana, 2019) yang menyatakan bahwa ada perbedaan antara kelompok eksperimen
yang diberikan penyuluhan menggunakan komik jajanan sehat lebih besar peningkatan
pengetahuan daripada kelompok kontrol yang tidak diberikan penyuluhan. Secara konsep
penyuluhan kesehatan dan pendiidkan kesehatan adalah upaya untuk mempengaruhi
daan/mengajak orang lain, baik individu, kelompok, aau masyarakat untuk selalu hidup
sehat dan menjaga kesehatan, serta mencegah penyakit yang akan mungkin terjadi.

Berkaitan dengan usia responden. Penelitian ini menggunakan responden kelas 1Va
dan IVb dengan usia yang paling banyak adalah 10 tahun sebanyak 42 orang yang
mencakup kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada masa ini dimana siswa
sudah bisa berfikir logis, serta siswa sudah bisa membedakan sebuah kata sebagai simbol
dan konsep yang terkandung dalam kata (Khaulani et al., 2020). Oleh karena itu pada usia
ini anak akan mudah berfikir betapa pentingnya pengetahuan mengenai jajanan sehat dan
dapat memilih dengan baik jajanan yang akan dibeli.

Pada penelitian ini juga membahasa karakteristik pekerjaan ibu, jumlah terbanyak
pekerjaan ibu responden adalah ibu rumah tangga yaitu sebanyak 25 orang (52,1%), dapat
dilihat bahwa ibu memiliki waktu untuk mendidik anak nya dirumah dan bisa
memperhatikan jajanan yang dibeli oleh anaknya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Tiara
et al., 2021), yang menyatakan bahwa ibu rumah tangga bisa menjalankan perannya



secara maksimal dalam mendidikan dan mengasuh anak sehingga perkembangan anak
lebih maksimal dan hal tersebut dapat berpengaruh pada tingkat pengetahuan anak pada
jajanan sehat. Tingkat pengetahuan jajanan sehat adalah seberapa mengertinya seseorang
tentang pemilihan jajan yang baik dan benar, mengetahui jajanan yang memiliki zat gizi,
dan mengetahui bahaya jajan sembarangan (Zamiyati, 2018).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang ”Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media
Audio-Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan Jajajan Sehat Pada Siswa Di SDN
Nogotirto Gamping” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan siswa mengenai jajanan sehat sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan dengan media audio-visual vyaitu, sebelum diberikan
pendidikan kesehatan sebagian besar responden sudah mengetahui tentang jajanan
sehat sedangkan sebagian kecil berpengetahuan cukup.

2. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audio visual terrhadap
jajanan sehat pada kelompok eksperimen pada siswa di SDN Nogotirto Gamping.

3. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan kelompok eksperimen sebelum dan
sesudah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan media audio-
visual tentang jajanan sehat di SDN Nogotirto Gamping.

4. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol mengenai jajana sehat
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